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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Keterlibatan dunia usaha dalam perekonomian sangant penting untuk memacu perkembangan perekonomian nasional sebagai salah satu upaya peningkatan pendapatan perkapita sebagai tolak ukur kesejahteraan warga negara. Dalam hal ini pemerintah Indonesia menempuh berbagai kebijakan dalam rangka mengoptimalkan peran dunia usaha untuk meningkatkan laju perekonomian tersebut. Hal ini telah menciptakan iklim segar pada pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat khususnya di era globalisasi, ini terbukti semakin banyaknya perusahaan yang muncul dan berekembang. Dengan demikian maka semakin ketat pula persaingan untuk mecapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba serta untuk kelangsungan operasinya. Agar suatu perusahaan dapat memenuhi kelangsungan hidupnya, maka dituntut adanaya manajemen yang baik sehingga perusahaan mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain.

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas, oleh karena itu pengelolaan kas sangat penting bagi suatu perusahaan. Kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut sebenarnya selain untuk menghasilkan kas, juga menggunakana kas tersebut, termasuk diantaranya untuk pembelian bahan mentah, pembayaran utang yang telah jatuh tempo, pembayaran gaji karyawan, pengeluaran untuk biaya- biaya penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya iklan, pembelian aktiva tetap dan pengeluaran biaya lainnya atau dapat dikatakan intuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari – hari. Keputusan dari manajemen dalam menyimpan uang kas, baik disimpan di perusahaan maupun di bank bertujuan untuk membiayai kegiatan operasionalnya pada saat ini untuk memperoleh uang yang akan dibayarkan di masa mendatang. Kas akan berguna dan produktif apabila kas tersebut dikeluarkan untuk digunakan membiayai kegiatan opersionalnya. Begitu diputuskan untuk digunakan, perusahaan berharap bahwa kapasitas perusahaan yang diciptakan dengan pengeluaran tersebut bisa dirasakan hari ini, sebulan, setahun mendatang.

Tingkat likuiditas suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan memerlukan perhatian khusus dalam penanganannya, karena tingkat likuiditas suatu perusahaan memcerminkan kemapuan perushaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Dalam pengukuran tingkat likuiditas suatu perusahaan diperlukan norma –norma untuk mengukur tingkat likuiditas tersebut. Dalam kenyatannya pengendalian angggaran kas (Cash budget) tidak jarang menimbulkan masalah – masalah seperti adanya likuiditas yang berlebihan (Over Liquid) dan likuiditas yang rendah (Under Liquid). Pengelolaan likuiditas perusahaan dalam menghadapi kondisi Over Liquid dan Under Liquid tiap perusahaan berbeda.    

Kelebihan atau kekurangan dan tunai mempunyai dampak yang kurang baik terhadap kelancaran perusahaan di dalam menjalankan kegiatan usahanya, dan pada akhirnya akan mempengaruhi laba operasi. Kekurangan dana tunai akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya sehubungan dengan kegiatan produksi. Oleh sebab itu, perusahaan senantiasa harus menyediakan uang kas dalam jumlah yang cukup, terutama apabila perusahaan tidak lagi memperoleh kredit derngan syarat yang mabertkan. Kelebihan dana tunai juga sebenarnya menimbulkan permasalahan walaupun perusahaan dalam kondisi likuid. Masalahnya adanya biaya tambahna karen a hilangnya kesempatan bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.


Salah satu rencana kegiatan yang dibuat oleh manajemen dalam upaya menentukan kas miniml ini ialah dengan menyusun Anggaran Kas (Cash Budget) . Anggaran Kas (Cash Budget) adalah estimasi terhadap posisi kas untuk periode tertentu di masa yang akan datang. Dengan menyususn angggaran kas dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas.


Cash Budget dapat membantu manajemen di dalam mengatasi perubahan- perubahan yang dapat mempengaruhi posisi kas yang mungkin membahayakan kredit kas yang beredar. Oleh karena itu, penyusunan Cash Budget bagi perusahaan cukup penting guna menjaga tingkat likuiditas perusahaan. Makin besar jumlah kas dalam perusahaan artinya perusahaan tersebut semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Dengan Cash Budget pula akan dapat diketahui apabila terdapat perbedaan di dalam waktu dan volume aliran kas masuk (Cash Inflow) dan aliran kas keluar (Cash Outfow) yang dapat menimbulkan kesulitan, karena hal ini berpengaruh terhadap besarnya uang kas yang tertahan di dalam perusahaan.


Likuiditas perusahaan berbanding sejajar dengan produktivitasnya, dimana keadaan likuiditas tersebut yaitu adanya selisih jumlah yang cukup antara kedua aliran kas yang likuid dan produktif dalam saldo kas yang tertahan. Dengan adanya saldo kas yang likuid dan produktif, maka akan dapat dipastikan bahwa untuk menetapkan saldo kas tiap periode akan mempengaruhi pada kegiatan opersional perusahaan


Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun tertarik untuk melakukan penelitian di perusahaan dan mencoba mengadakan pembahasan dengan judul “PENGARUH ANGGARAN KAS (CASH BUDGET) TERHADAP TINGKAT LIKUIDITAS PADA PT. KERETA API (PERSERO)”             
1.2    Identifikasi Masalah



Atas dasar latar belakang penelitian di atas maka penyusun mengidentifikasikan masalah sebagi berikut :

1. Bagaimana Anggaran Kas (Cash Budget) pada PT. Kereta Api (Persero)

2. Bagaimana tingkat Likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero)

3. Bagaimana Pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) terhadap tingkat Likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero)



1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian



Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, mempelajari, menganalisis data dan menarik kesimpulan mengenai Pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) dalam upaya menjaga tingkat likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero)

1. Untuk mengetahui Anggaran Kas (Cash Budget) pada PT. Kereta Api (Persero)

2. Untuk mengetahui tingkat Likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero)

3. Untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) terhadap tingkat Likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero)

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional

1. Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi peningkatan efektivitas, sehingga dapat membantu dalam menentukan keputusan – keputusan keuangan lebih lanjut.

2. Pihak Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak terkait yang menjalin hubungan kerja sama dengan PT. Kereta Api (Persero).

3. Pihak lain

Dapat dijadikan sebagai tambahan sumber informasi bagi pihak lain yang ingin menyusun skripsi dengan topik yang sama, khususnya jurusan manajemen.

1.4       Pengembangan Ilmu

1. Penulis


Sebagai bahan perbandingan antara teori yang penulis dapat dari bangku kuliah dengan prakteknya di lapangan serta untuk informasi guna melengkapi kemampuan yang penulis miliki. 

2. Peneliti lain


Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat guna penelitian selanjutnya.

3. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen


Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pengembangan ilmu manajemen itu sendiri. 

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Di dalam mengelola suatu perusahaan, manajemen menetapkan sasaran yang akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut dengan perencanaan yang kemudian membandingkan hasil aktual atau realisasinya dengan anggaran melalui fungsi pengendalian.

Rencana biasanya teercantum dalam anggaran. Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan secara kuantitatif dan berlaku untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. Pada dasarnya penggunaan anggaran adalah sebagai alat bantu manajemen dalam mengambil keputusan.

Pengertian anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan :

“Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu arganisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan jangka waktu tertentu.”                                                   (2001;15)


Penyusunan anggaran merupakan proses yang dilakukan untuk menyusun budget untuk jangka waktu tertentu, umumnya untuk jangka waktu mingguan, bulanan, tahunan atau jangka waktu tertentu.

Penyusunan anggaran sebagai alat bantu manajemen, maka dapat dijadikan pedoman bagi pihak manajemen dalam melaksanakankegiatan operasional perusahaan.


Salah satu anggaran yang penting dibuat oleh setiap perusahaan adalah penyusunan Anggaran Kas (Cash Budget) berikut pengertian Cash Budget antara lain :

“Budget Kas adalah estimasi terhadap posisi kas untuk suatu periode tertentu yang akan datang”










        (1998;97)


Penyusunan Anggaran Kas (Cash Budget) bagi perusahaan sangatlah penting artinya bagi penjagaan likuiditasnya. Dengan menyusun angggaran kas (Cash Budget) dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas.

Pada dasarnya anggaran kas (Cash Budget) dapat dibedakan menjadi 2 bagian :

1. Bagian pertama berupa estimasi penerimaan kas yang terdiri dari penerimaan operasional dan penerimaan non operasional.

2. Bagian kedua berupa estimasi pengeluaran kas yang antara lain terdiri dari pengeluaran operasional dan pengeluaran non operasional. 


Untuk mengetahui sampai sejauh mana perusahaan dapat memenuhi kewajiban – kewajibannya dan juga perkembangan suatu perusahaan, dapat kita ketahui dari tingkat likuiditasnya dan dapat dihitung dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat melalui alat ukur yang ada pada likuiditas, antara lain Current Ratio, Cash Ratio dan Quick Ratio.


Pengertian likuiditas menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi manajemen adalah :

“likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat.”










      (1999;524)

Kerangka penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas maka dapat dibuat hipotesis sementara yang harus diuji kebenarannya mengenai Pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) terhadap Tingkat Likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero).  
1.6       Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Kereta Api (Persero) Bandung, Jalan Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung. Dengan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2004.
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